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ABSTRAK 
Latar Belakang : Di Indonesia masalah gizi remaja saat ini adalah overweight dan obesitas. 
Data yang dihimpun Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) Tahun 2013, menurut kategori Status 
Gizi di Indonesia yang menunjukan prevalensi sangat kurus sebanyak 1,9%, umur 16-18 
tahun, kurus 7,5%, normal 89,7% dan berat badan lebih sebanyak 7,3%. Sedangkan di DI 
Yogyakarta IMT/U pada remaja umur 16-18 tahun sangat kurus 1,6%, kurus 7,5%, normal 
82% dan berat badan lebih sebanyak 2,8%, dan salah satu faktor yang menyebabkan masalah 
status gizi berlebih adalah pemilihan jenis konsumsi cairan yang mengandung gula tinggi 
seperti Soft drink. 
 
Tujuan : Mengetahui hubungan antara konsumsi soft drink dengan Overweight pada 
mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Alma Ata Yogyakarta 
 
Metode Penelitian :Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional, sampel penelitian ini mahasiswa dan mahasisiwi angkatan 2017/2018 yang 
meliputi mahasiswa Program Studi Ilmu Kebidanan, Program Ilmu Keperawatan dan Ners, 
dan Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Alma Ata Yogyakarta sebanyak 
195 orang. pengambilan sampel secara Systematic random Sampling. Analisis data 
menggunakan analisis univariat dan bivariate yaitu dengan menggunakan uji Chi Square dan 
uji alternative dari Chi square adalah Fisher’ Exact Test. 
 
Hasil Penelitian : Mayoritas usia responden 19 tahun (50,7%) , jenis kelamin perempuan 
lebih tinggi yaitu sebanyak 59 (83,1%), status gizi responden lebih banyak yang tidak 
overweight yaitu (80,3%), frekuensi konsumsi softdrink lebih banyak sering yaitu sebanyak 
39 (54,9%), dan asupan gula dari responden semuanya tinggi (100.0%), asupan energi dari 
softdrink yaitu lebih banyak yang rendah (57,7%). Tidak ada hubungan antara frekuensi 
konsumsi softdrink dengan overweight dengan nilai p value .010, tidak ada hubungan antara 
asupan energi dari softdrink dengan nilai p value .063, tidak ada hubungan antara asupan 
gula dengan softdrink dengan nilai p value .071. 
 
Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara konsumsi softdrink dengan overweight pada 
mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Alma Ata Yogyakarta 
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Background: In Indonesia nutrition problems now is overweight and obesity. The data from the 
riskesdas (Basic Health Research) in 2013, according to the nutrition status in indonesia which 
showed very lean 1.9% prevalence of as much as, 16-18 years old, bony 7.5%, normal 89.7% 
and weight more about 7.3%. while in yogyakarta bmi/u in adolescent aged 16-18 years, 16% 
very lean, bony 7.57%, normal 82% and weight loss more as many as 2.8%, and one of a factor 
causing trouble nutritional status of overgrowth is the kind of fluid consumtion high as sugary 
soft drink. 
 
Objective: Knowing the relationship between the consumption of soft drinks with Overweight 
on the students of the Faculty of Health Sciences University of Alma Ata Yogyakarta 
 
Methods: The kind of research is the observasional analitic with cross sectional approach, 
research sample areas student and student of class of 2017/2018 which including students course 
of study the science of obstretrics, science program nursing, and cours of study the science of 
nutrition the faculty health science alma ata yogyakarta as many as 195. The sample collection in 
systematic random sampling. Data analysis using analysis univariat and bivariate that is by using 
test chi square and the alternative of chi a square is fisher exact test. 
 
Results: The majority of respondents age 19 years (50,7%), female gender is higher that is 59 
(83,1%), nutrient status of respondent more not overweight that is (80,3%), frequency of 
softdrink consume more often that is 39 (54.9%), and the sugar intake of the respondents were all 
high (100.0%), the softdrink energy intake was lower (57.7%). There is no correlation between 
frequency of softdrink consumption with overweight with p value .010, there is no correlation 
between energy intake from softdrink with p value 0,063, there is no correlation between sugar 
intake with softdrink with p value 0,71. 
 
Conclusion: There is no relationship between the consumption of soft drink with overweight on 
the students of Faculty of Health Sciences Alma Ata University Yogyakarta 
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A. Latar Belakang  
      Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2017, pada tahun 
2016 terdapat lebih dari 1,9 milyar orang dewasa diatas 18 tahun mengalami 
kelebihan berat tubuh dan lebih dari 650 juta orang mengalami kelebihan berat 
badan. Di 2016, 39% orang dewasa berusia 18 tahun dan di atas ( 39% dari 
laki-laki dan 40% perempuan ) adalah kelebihan berat badan. Secara 
keseluruhan, tentang 13% penduduk dewasa dunia ( 11% dari laki-laki dan 
15% perempuan ) mengalami kelebihan berat badan di 2016. Seluruh dunia 
prevalensi obesitas hampir berlipat tiga antara 1975 dan 2016 (1). Data yang 
dihimpun Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2013, menurut kategori 
IMT/U di Indonesia menunjukan prevalensi pada remaja sangat kurus 1.9% 
umur 16-18 tahun, kurus 7.5%, normal 89.7% dan berat badan lebih sebanyak 
7.3%. Sedangkan di DI Yogyakarta IMT/U pada remaja umur 16-18 tahun 
sangat kurus 1.6%, kurus 7.5%, normal 82% dan berat badan lebih sebanyak 
2.8% (2). Remaja merupakan masa yang paling sulit dilalui oleh individu, 
masa ini dapat dikatakan sebagai masa yang paing kritis bagi perkembangan 
pada tahap kehidupan selanjutnya. Remaja sangat rentan terhadap kekurangan 
dan kelebihan zat gizi karena beberapa faktor, faktor pertama karena 
bertambahnya kebutuhan zat gizi dan kalori akibat meningkatnya kebutuhan, 
pertumbuhan dan perkembangan fisik dalam waktu yang relatif singkat. 
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Faktor kedua karena berubahnya gaya hidup dari kebiasaan makan yang akan 
mempengaruhi asupan kebutuhan makanan.(3). 
      Masalah gizi pada mahasiswa perlu mendapat perhatian khusus saat ini, 
karena mahasiswa merupakan fase unik perubahan hidup yang dipengaruhi 
gaya hidup sedentary, jadwal makan yang tidak teratur dan faktor stress juga 
dapat mempengaruhi. Mahasiswa saat ini banyak mengkonsumsi makanan dan 
minuman yang instan, salah satunya softdrink, karena minuman bergula tinggi 
menyumbang kalori yang cukup banyak bagi tubuh. Sehingga beberapa 
penelitian menganjurkan untuk mengganti konsumsi minuman manis berkalori 
tinggi tersebut dengan konsumsi air putih pada orang obesitas.(3). 
      Data yang dihimpun dari Studi Diet Total (SDT), Tahun 2014, 
menunjukkan bahwa proporsi penduduk yang tinggi mengkonsumsi minuman 
yaitu pada kelompok  umur 18-55 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta,  
jenis minuman teh instan (72.1%), minuman serbuk (57.4%), minuman 
kemasan cairan (7.6%) dan minuman berkarbonasi (3.4%). (5). Masa remaja 
merupakan salah satu periode tumbuh kembang penting dan menentukan pada 
periode perkembangan berikutnya. Perilaku makan bagi sebagian besar remaja 
menjadi bagian gaya hidup sehingga kadang pada remaja sering memiliki 
perilaku makan yang tidak seimbang, diantaranya melewatkan sarapan pagi 
serta sering mengkonsumsi fast food dan soft drink.(4). Minuman manis 
diduga kuat sebagai penyebab terjadinya obesitas. Susu dan produk susu yang 
tidak sehat yang mengandung lemak dan gula tinggi dapat menjadi salah satu 
faktor resiko terjadinya obesitas.(40) Dari banyaknya permasalahan tentang 
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remaja diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
hubungan konsumsi soft drink dengan Overweight pada mahasiswa Fakultas 
Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Alma Ata.  
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 
permasalahannya yaitu : Apakah Ada Hubungan Konsumsi Soft Drink Dengan 
Overweight Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Alma 
Ata ? 
C. Tujuan Penenelitian 
A. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara konsumsi softdrink dengan Overweight 
pada mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Alma Ata. 
B. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui karakteristik responden (umur, jenis kelamin) mahasiswa 
fakultas ilmu-ilmu kesehatan alma ata. 
b. Mengetahui distribusi frekuensi konsumsi soft drink dengan 
Overweight pada mahasiswa fakultas ilmu-ilmu kesehatan alma ata. 
c. Mengetahui distribusi energi yang berasal dari softdrink dengan 
Overweight  pada mahasiswa fakultas ilmu-ilmu kesehatan alma ata 
d. Mengetahui distribusi asupan gula yang berasal dari softdrink dengan 




e. Mengetahui hubungan frekuensi konsumsi soft drink dengan 
Overweight pada mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Alma Ata. 
f. Mengetahui hubungan energi yang berasal dari soft drink dengan 
Overweight  pada mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Alma Ata. 
g. Mengetahui hubungan asupan gula berasal dari soft drink dengan 
Overweight  pada mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Alma Ata. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber bahan bacaan 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
konsumsi softdrink dengan Overweight. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
bagaiman hubugan antara konsumsi soft drink dengan Overweight  pada 
mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Alma Ata. 
b. Bagi peneliti lain 
Dapat digunakan oleh peneliti lain sebagai bahan untuk melanjutkan 
penelitian selanjutkan yang lebih baik. 
c. Bagi universitas 
Sebagai bentuk pengetahuan atau referensi tentang konsumsi soft drink 
dengan Overweight  pada mahasiswa. 
d. Bagi responden 
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Sebagai pedoman untuk lebih memperhatikan konsusmsi soft drink 
dengan Overweight 





Hasil Persamaan Perbedaan 
Rafiony A, 
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